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Ah, rasanya Leo mau
meleleh. Siang ini panas
menyengat. Tenggorokan Leo

kering, bajunya basah

oleh keringat.
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Ibu sakit?

kening



lebih hangat






Lima ribu, mungkin cukup untuk
membeli sebungkus susu.
Atau, sepuluh ribu? Leo membuka

celengannya.

Wah, ternyata warung Bu Mirna
menjual SUSU bubuk

dalam kemasan kecil!

"Pas untuk satu gelas,” kata Bu Mirna.

Leo merasa lega. Pindahkan ke gelas, tuang air termos,
lalu aduk-aduk. Gampang, kan?




Satu, dua, tiga.

Pelan-pelan Ibu IMENyeru pUt susu itu.

Leo tak sabar ingin mendengar pendapat Ibu.

"Bagaimana, Bu? Enak, kan?”

Ibu mengangguk sambil tersenyum.
“Cuma sedikit terlalu manis.

Kamu tambahkan gula, ya?”
"Oh, Leo pikir...," Leo meringis.
"Tak apa-apa.

Terima kasih, ya-

Ibu membelai kepala Leo.

Ternyata susu bubuk itu
sudah manis taN Pd gula.
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KE PAGA! KAGET D
W & ¢

Hart ini kami sekeluarga ke pasar kaget R
Oorl Eh copooot... eh kaget... kaget... kaget! Py i

Hihihi... bukan seperti itu.
Diselout pasar kaget karena hanya ada di hari Minggu.

Aku, kakak, dan adiklu senang sekali

Mainan, makanan, dan hewan peliharaan dijual 4i sini
Fakaian pun berwama-wami

Wowl Banuak sekali yang ingin kami beli

Tidak, Cika. Lemari pakaianmu sudan sesak.”

“ Tidak, Nia. Bonekamu sudah banyal’
Anak agam wama-wam@ Rama, itu juga tidak

AYah tersenyum-senyum mendengar Tou sibuk, menolak.










"Seharusnya komik diperbanyak. Masa novel melulu!” kata Aji lagi.

"Sebagian uang kita belikan komik, yuk!”
"“Kak Tias bilang, uang hendak ditabu NE.” bantahku.

"Kak Tias tidak perlu tahu.

Taman bacaan juga untung karena komik bakal laris.”

Kupikir, Aji ada benarnya.

Tapi...

"Tidak apa-apa, kita kan
tidak mencuri,” kata Aji.



Sore itu hujan deras. BOCOT di sana sini.

Aku dan Kak Tias menggeser perabot.
Menyelamatkan buku.

Menempatkan baskom-baskom

untuk menampung tetesan air.

“Sayang, uang {3 bu Ngan
belum cukup untuk memperbaiki

atap,” keluh Kak Tias.

Aku tertegun.
"Oh, tidak semua
uang sewa buku

untuk beli buku baru?”



"Tidak, dong. Peminjam kan tidak cuma butuh buku, tapi juga tempat
membaca yang 1Y/ AITIANN. Lihat tuh karpetnya bolong-bolong. Kita
perlu mengganti karpet dan rak. Malah kalau cuaca panas, kipas angin

juga diperlukan.”
Aku terdiam. Melaksanakan rencana Aji,

atau menyerahkan semua uang

kepada Kak Tias?

Aduh, bTNgunNg.



“kamu Melamun, wan?"

Kak Tias tersenyum.

Aku memandang Kak Tias.
Tiba-tiba, aku tahu pilihan terbaik.
Kuceritakan kepadanya rencana
itu. Tapi kukatakan juga,
anak-anak selalu
menanyakan komik baru.

Aku dan Aji sangat suka

membaca KOM1K.



Kak Tias mengangguk. "Kakak senang kamu berterus terang.

Bisa saja sebagian uang untuk membeli beberapa komik."”
“Benar, Kak?" Aku melonjak gembira. “"Kakak tidak marah»-

"Kenapa harus marah?”
Kak Tias balas bertanya.

"Yah, karena hendak

mengambil uang tanpa izin,"
kataku malu. Memang itu

rencana Aji, tapi aku sempat ingin

mengikutinya.

"Kamu memilih untukj Uj ur.

Kakak senang. Soal Aji, jangan khawatir.
Biar Kakak yang berbicara padanya.

Aji kadang suka-suka.
Mentang-mentang pemilik taman

bacaan ini kakaknya sendiri.”

Aku terse NYUIM lega.












"Jangan sampai Dibyo tahu, ya!" kata Hafil. "Dibyo tak akan percaya.”
!ll

"Tapi kalau Monster DurDur tidak muncul, berarti mantranya gagal

kata Ayman.

Hafil cemberut. “"Mantra ini pasti d[MPU h memanggil monster.”
Lalu ia merapal lagi. Gatrem Dur Dur gatrem. Gatrem Dur Dur gatrem.
Ayman tertawa tertahan.

"Ssst. Kalau tidak serius, Monster DurDur tidak akan datang,”

kata Jatmiko.



bunyi-bunyian

datang

Berterima kasih
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membantu
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Semua Biga Berintegritas,
Semua Biga Memberantas Korupsi

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan dengan
tujuan mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur, dan sejahtera. Namun, cita-cita mulia
ini belum terwujud. Salah satu penyebabnya
adalah korupsi yang merajarela di negeri ini.
Gara-gara korupsi, negara dirugikan. Gara-gara
korupsi, pembangunan menjadi terhambat. Gara-
gara korupsi, sendi-sendi dan tatanan kehidupan
masyarakat rusak dan berantakan. Intinya,
korupsi telah membuat rakyat sengsara dan
menderita. Tidak ada pilihan lain agar Indonesia
bisa mewujudkan cita-citanya: BERANTAS
KORUPSL.

Ini adalah cita-cita kita bersama. Maka,
memberantas korupsi dari bumi Indonesia
menjadi tugas bersama pula. KPK sebagai
lembaga yang khusus dibentuk untuk
memberantas korupsi tidak dapat bekerja sendiri.
KPK memerlukan dukungan dan kerjasama

dari semua pihak. Setiap elemen bangsa

ini mempunyai keunikan, minat, bakat, dan
kompetensi yang berbeda-beda. Apa dan siapa

pun Anda: SEMUA BISA MEMBERANTAS
KORUPSI.

Contoh nyata peran serta masyarakat dalam
pemberantasan korupsi adalah penerbitan seri
TUNAS INTEGRITAS ini. Seri bacaan anak ini terbit
berkat sinergi dan kerjasama apik antara KPK dan
Forum Penulis Bacaan Anak (FPBA).

FPBA adalah organisasi nirlaba yang
beranggotakan penulis, ilustrator, editor, desainer,
penerbit, partisipan, wartawan, media, dan
pemerhati bacaan anak. Sejak resmi berdiri pada 2
Mei 2010, FPBA memiliki anggota lebih dari 2.000
orang. FPBA memiliki visi terciptanya bacaan
yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan anak-

anak Indonesia. Visi ini diupayakan melalui misi,
antara lain: menciptakan dan memberdayakan
sumberdaya di bidang tulis-menulis bacaan anak,
serta menjalin kerjasama dengan media massa,
pelaku bisnis penerbitan di Indonesia maupun

di negara lain, dan bersinergi dengan lembaga-
lembaga yang memiliki kesamaan visi.

Kolaborasi KPK dan FPBA dalam penerbitan buku
diawali dengan Training dan Workshop Anti
Korupsi yang diikuti para kreator bacaan anak.
Buku yang merupakan komitmen dan upaya

para kreator bacaan anak dalam pemberantasan
korupsi ini memunculkan karakter Keluarga
Kumbi (dung beetle). Jika kumbang berperan
besar membuat kondisi tanah kondusif bagi
pertumbuhan tunas tanaman, maka KPK bersama
FPBA, lewat seri Tunas Integritas ini, berusaha
memberikan stimulasi bagi anak-anak Indonesia
untuk tumbuh dengan nilai-nilai integritas.
Mengapa? Karena kami yakin SEMUA BISA
BERINTEGRITAS. Bagaimana dengan Anda?
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